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MAZMUR

« Diisi dengan nyanyian syukur dan pujian.
« Kitab Mazmur berada tepat di tengah-tengah AlKkitab.
- Ini mengajarkan kita bahwa memuji Allah harus menjadi pusat dari
kehidupan kita semua. Hati kita harus selalu dipenuhi dengan pujian.
« Mazmur 146-15,
- Dimulai dengan kata “Haleluya” dan diakhiri dengan kata “Haleluya.”
- Merupakan lagu-lagu khusus untuk memuji Tuhan dari keseluruhan 150

Mazmur.

REVIEW KOTBAH MINGGU LALU:
Salib adalah pengingat bagi kita untuk..

« memuji Tuhan atas apa yang TELAH Dia lakukan untuk kita.
« memuji Yesus atas pengorbananNya yang luar biasa ajaib bagi kita.
« memuji Roh Kudus yang sekarang tinggal di dalam semua orang yang percaya

kepada Yesus sebagai Juruselamat mereka.

Kekristenan hari ini..
Banyak orang Kristen mengeluh dan khawatir. Tidak berterima kasih dan
memuji Tuhan untuk siapa Dia dan apa yang telah Dia lakukan bagi kita dan

jaminan keselamatan yang dari untuk semua orang yang percaya kepadaNya.

MAZMUR AYAT 1:
“Haleluya! Pujilah Allah dalam tempat kudus-Nya! Pujilah Dia dalam cakrawala-
Nya yang kuat!”
Dimulai dengan mengatakan mari memuji Tuhan di tempat kudusNya. Memuji
Tuhan di gerejaNya.
o Sangat menyenangkan memuji Tuhan sendiri. Pertama kali ketika Anda
bangun Anda berterima kasih kepada Tuhan untuk hidup Anda, untuk
keluarga, untuk makanan yang Anda makan tetapi jauh lebih indah ketika

kita semua berkumpul dan memuji Tuhan bersama-sama.



o Kita akan memuji Tuhan di surga. Kita akan berkumpul dan memuji Tuhan

bukan jutaan dari kita tetapi ratusan juta bersama malaikat.

Bagian kedua dari ayat 1:

“Pujilah Dia dalam cakrawala-Nya yang kuat!”

PERSIAPAN UNTUK SURGA -
Memuji Tuhan di gereja adalah sebuah persiapan memuji Tuhan di Surga dimana

paduan suara akan menjadi sangat luar biasa.

PADUAN SUARA DI SURGA -

Dapatkah Anda bayangkan di surga betapa sempurnanya nyanyian kita nantinya?
Bagaimana besar paduan suara akan terjadi? Bagaimana suara pendukung yang
bukan hanya dari musisi terbaik saja tapi malaikat yang akan menjadi suara

pendukung kita.

PUJIAN KITA TIDAK AKAN DATAR DI SURGA -
Kita pasti semakin mengenal Tuhan di surga. [tulah sebabnya kita akan hidup di
surga selama-lamanya karena Allah kita tak terbatas, tak terbatas keindahaNya, tak

terbatas kebijaksanaanNya, tak terbatas kebaikanNya, tak terbatas kesabaranNya.

PENGETAHUAN KITA TENTANG TUHAN DI SURGA -

Saat kita hidup di surga kita belajar lebih banyak lagi tentang Tuhan dan tidak
pernah berakhir.Setiap pujian semakin lebih banyak lagi karena kita akan
menemukan semakin banyak kehebatanNya. Kita menemukan bahwa Dia bahkan

lebih hebat dari yang kita duga.

Keajaiban surga bukanlah jalanan emas. Anda bisa bosan saat melihat emas setiap
hari. Tapi keajaiban berada bersama Tuhan dan mengenalNya dengan cara yang luar

biasa.

MAZMUR AYAT 2:

“Pujilah Dia karena segala keperkasaan-Nya, pujilah Dia sesuai dengan
kebesaran-Nya yang hebat!"



PERBUATAN TUHAN YAG LUAR BIASA ADA DI SEKITAR KITA

Memperhatikan semua perbuatan Tuhan yang luarbiasa untuk tidak mengeluh dan

khawatir.

Matahari - Satu bola kecil yang bercahaya di atas yang menerangi dunia dapat
memberikan sinar matahari ke seluruh dunia yang membantu tanaman. Satu bola
kecil yang dibuat oleh Tuhan. 150 juta km jauhnya dapat memberi kita terang dan

kehidupan. Itu adalah perbuatan Tuhan yang luar biasa.

Mangga (Pohon Mangga) — Dari benih kecil. Kita memakan mangga itu, membuang
bijinya ke tanah dan itu menjadi pohon besar yang menghasilkan ratusan buah

mangga.

Sapi- Sapi yang makan rumput hijau yang menghasilkan susu putih untuk kita
minum, membuat es krim kue dan segala sesuatu dari rumput hijau yang dimakan

sapi.

Bayi- Tidak ada pabrik, sains dan tidak ada di dunia ini yang dapat menghasilkan

sesuatu yang seindah bayi kecil.

MAZMUR AYAT 3:

“Pujilah Dia dengan tiupan sangkakala, pujilah Dia dengan gambus dan kecapi!”

MAZMUR AYAT 4:

“Pujilah Dia dengan rebana dan tari-tarian, pujilah Dia dengan permainan
kecapi dan seruling!”

MAZMUR AYAT 5:

“Pujilah Dia dengan ceracap yang berdenting, pujilah Dia dengan ceracap yang

berdentang!”
Setiap instrumen dijelaskan
« Seruling, Senar dan Instrumen Perkusi- harus digunakan untuk memuji Tuhan.

« Suara Manusia- Mari gunakan suara kita untuk memuji Tuhan daripada
mengeluh dan berdebat dan berkelahi dan bergosip. Betapa indahnya rumah yang
kita miliki jika rumah kita penuh dengan ucapan syukur kepada orang tua Kkita,
untuk makanan yang kita makan, untuk rumah yang kita miliki, untuk

pendidikan yang kita miliki, untuk gereja yang kita datangi



Segalanya untuk memuji Tuhan
- Di sini dijelaskan bagaimana kita menggunakan segalanya untuk memuji Tuhan

dan semua alat pujian bagi Tuhan.

Saat kita memuji Tuhan, kita memuji Dia bukan diri kita
- Dikatakan, “Pujilah Dia dengan suara sangkakala;..” Pujilah Dia. la mengatakan
pujilah Dia, bukan memuji diri kita sendiri. Berhati-hati untuk menunjukkan
kehebatan menyanyi, bermain terompet baik di gereja. Kita tidak memuji diri kita
sendiri saat kita menyembah Tuhan. Tuhan tahu hati kita.
- Ayat 4, “Puji Dia dengan tarian,”
Tarian tradisional seperti tarian Batak sangatlah indah. [tu menunjukkan
kegembiraan. Jangan melakukan tarian seksual yang tidak sesuai dengan kehendak
Tuhan. Beberapa tari modern sangat seksual.
- Ayat 4, “menari.” Saya perhatikan bahwa beberapa dari Anda seperti Batak,
menari dengan sangat alami. [tu sangat indah. Saya senang melihat bahwa ketika
ada acara bahagia mereka keluar dan menari. Dan itu wajar. Saat kita bahagia

beberapa hal yang kita lakukan, kita tersenyum, kita bernyanyi dan kita menari.

MAZMUR AYAT 6:
“Biarlah segala sesuatu yang bernafas memuji Tuhan! Haleluya."

Segala sesuatu yang bernafas memuji Tuhan
« Burung- Ketika burung itu bernyanyi, terbang begitu tinggi tanpa susah payah

dan kembali ke sarangnya, ia memuji Tuhan.
« Ikan- Setiap ikan berenang dia memuji Tuhan. Bagaimana bisa ikan yang begitu
cantik dan berwarna-warni hidup begitu dalam di bawah air? Siapa yang

membuat ikan? Tuhan.

« Kucing- Setiap kali Anda melihat kucing berjalan dengan elegant, sangat bersih

dan gesit saat melompat, ia memuji Penciptanya.




Manusia diciptakan segambar dan serupa dengan Allah harus hidup dengan pujian.
Ingat Mazmur 146-150 yang dimulai dengan “Haleluya” dan “Haleluya” di akhirnya.
Semoga itu membuat hidup kita dipenuhi dengan “Haleluya.” Kita akan memuji
Tuhan jika kita akan bertemu nanti dan ini akan terus berlanjut di surga. Memuji
dengan sukacita dan ucapan syukur dari hati kita yang dipenuhi dengan begitu
banyak berkat untuk Tuhan. Semoga Anda menjadi paduan suara pujian Tuhan setiap
hari. Tidak hanya pada hari Minggu saat Anda bernyanyi tetapi setiap hari dalam
hidup Anda. Haleluya.

Semoga Tuhan memberkati Anda semua.




